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Pendahuluan

Abstract: Tilapia (Oreochromis niloticus) is one of the freshwater
commodities that is most in demand by local and foreign commonities. The
increasing price of fish feed has resulted in decreasing income for farmers. One
of the feeds that has a high protein content is maggot. One of the procesing
technologies to reduce fat content in maggots is by using fermentation
technology. Thus, the purpose of this study is to ascertain the impact of
fermented maggot flour on the growth of tilapia (Oreochromis niloticus). The
experimental design used in this study was a Completely Randomized Design
(CRD), with six treatments and three replications, resulting in the production
of 18 experimental units: PO (commercial feed 100), P1 (commercial feed 25%
+ 75% non-fermented maggot flour), P2 (commercial feed 25% + 75%
fermented maggot flour), P3 (commercial feed 75% + 25% non-fermented
maggot flour), P4 (commercial feed 75% + fermented maggot flour), and P5
(100% fermented maggot). The addition of maggot flour and maggot fermented
flour with different doses, the best treatmens was obtained in P2 (commercial
feed 25% + 75% fermented maggot flour). Treatment P2 could increase the
absolute weight growth rate, SGR,EPP, and produced the lowest FCR.
However, the addition of maggot flour and maggot fermentation was not
significant on absolute lenght growth, feed consumtion level, SR. Thus, the
optimal concentration of maggot flour and maggot fermentation in this study
was 75% maggot fermentation flour + 25% commercial feed.

Keywords: Fermented maggot flour, maggot flour, tilapia fish.

relatif besar, serta tahan terhadap perubahan
kondisi lingkungan (Mulgan et al., 2017;

Ikan nila (Oreochromis niloticus) salah
satu komoditas air tawar paling banyak diminati
olenh masyarakat lokal maupun mancanegara.
Menurut data statistik kementerian kelautan dan
perikanan (KKP) dalam (Surahman et al., 2022),
rata-rata produksi ikan nila di beberapa provinsi
di Indonesia pada tahun 2021 sejumlah
38.250,86 ton dengan produksi tertinggi adalah
di jawa barat dengan jumlah 270925,03 ton.
Berdasarkan data produksi tersebut dapat
diketahui bahwa permintaan produksi terhadap
ikan nila mengalami peningkatan tiap tahunnya,
dikarenakan keunggulan yang dimiliki. Ikan nila
dapat dibudidayakan secara intensif karena
memiliki banyak keunggulan, vyaitu mudah
dikembangbiakkan, daya tahan hidup tinggi,
pertumbuhan relatif cepat dengan ukuran tubuh
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Oktapiandi et al., 2019). Tentu saja, selain
faktor-faktor lainnya, pakan yang diberikan juga
harus diperhatikan. Pendapatan petani menurun
akibat meningkatnya biaya produksi akibat
naiknya harga pakan ikan. Pakan biasanya
merupakan komponen paling mahal dalam
kegiatan budidaya, yang mencakup 60—70% dari
total biaya produksi. Jenis dan kualitas pakan
yang diberikan kepada ikan, serta kondisi tempat
tinggalnya, memiliki dampak yang signifikan
terhadap kecepatan pertumbuhannya (Yanuar
2017). Karena protein memiliki dampak terhadap
pertumbuhan, maka kualitas pakan ikan harus
mempertimbangkan protein. Belatung termasuk
makanan dengan kandungan protein tinggi.
Salah satu larva lalat, belatung memiliki
kandungan protein hewani yang tinggi sekitar 30
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hingga 45 persen, yang menjadikannya tambahan
yang menjanjikan untuk pakan budidaya ikan.
Namun, belatung juga memiliki kandungan
lemak yang tinggi yaitu 24 hingga 30 persen,
yang dapat membatasi pemberian pakan karena
lemak pakan yang tinggi tidak meningkatkan
pertumbuhan ikan atau efisiensi pakan.
Teknologi fermentasi merupakan salah satu
metode  pengolahan  untuk  mengurangi
kandungan lemak pada belatung (Haetami 2012).

Belatung dapat difermentasi menggunakan
aktivitas enzim lipolitik jamur Rhizopus sp. yang
sering digunakan untuk pembuatan tempe dan
dapat menurunkan kandungan lemak dan serat
kasar suatu bahan (Rahmah et al., 2023).
Berdasarkan hasil penelitian, belatung yang
difermentasi dengan dosis 5% Rhizopus sp.
memberikan hasil terbaik. Oleh Kkarena itu,
pentingnya penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh penggunaan tepung fermentasi maggot
pada pertumbuhan ikan nila (Oreochromis
niloticus).

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 50 hari
dari 10 Juli — 28 Agustus 2024 bertempat di
Laboratorium Produksi dan Reproduksi lkan,
Fakultas Pertanian, Universitas Mataram dan
pengujian proksimat dilakukan di Laboratorium
IImu Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas
Peternakan, Universitas Mataram.

Metode penelitian

Metode penelitian yaitu eksperimen,
dengan rancangan percobaan yang akan
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Terdiri atas 6 (enam) perlakuan dan 3
(tiga) kali ulangan, sehingga diperoleh 18 unit
percobaan.
PO = Pemberian pakan komersil 100%
P1 = Pemberian pakan komersil 25% + tepung

maggot tanpa fermentasi 75%

P2 = Pemberian pakan komersil 25% + tepung
fermentasi maggot 75%
P3= Pemberian pakan komersil 75% + tepung
maggot tanpa fermentasi 25%
P4= Pemberian pakan komersil 75% + tepung
fermentasi maggot 25%
P5= Maggot Fermentasi 100%
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Alat dan bahan

Alat penelitian yaitu aerasi,DO meter,
kontainer, penggaris, pH meter, selang aerasi,
timbangan, skop net,thermometer, dan toples.
Bahan yang digunakan diantaranya yaitu, benih
ikan nila berukuran 4-6 cm, jamur Rhizopus sp,
tepung maggot dan pellet all feed 2.

Langkah penelitian

Persiapan penelitian

Tepung maggot yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari maggot segar. Maggot
dimatikan dengan cara diberi air panas. Maggot
kemudian dihancurkan dan dikeringkan dibawah
matahari. Setelah itu, maggot dihaluskan sampai
menjadi tepung. Pembuatan tepung maggot yang
difermentasi juga berasal dari maggot segar.
Maggot yang telah mati dan dibersihkan
kemudian dihancurkan dan ditambah campuran
ragi tempe yang mengandung jamur Rhizopus sp.
sebanyak 5%. Proses fermentasi dilakukan
selama 2 hari pada wadah yang tertutup. Setelah
difermentasi kemudian dijemur selama 3 hari dan
dihaluskan menjadi tepung (Rahmah et al.,
2023).

Bahan pakan penelitian ini diantaranya
yaitu pakan komersial berprotein rendah (16%),
tepung maggot dan tepung fermentasi maggot.
Pakan komersial yang digunakan yaitu pellet all
feed 2 yang dihancurkan kemudian dicampurkan
dengan tepung maggot dan tepung fermentasi
maggot sesuai dengan perlakuan. Pencampuran
dilakukan dengan menambahkan CMC sebanyak
1% agar pakan komersil dan tepung maggot
dapat tercampur dan merekat. Pakan yang telah
tercampur kemudian ditambahkan air sebanyak
50 ml per 100 gr pakan dan diaduk sampai
menjadi kalis (Diansyah et al., 2019). Pakan lalu
dicetak dan dikeringkan dibawah sinar matahari.
18 wadah berukuran panjang 48 cm, lebar 34 cm,
dan tinggi 28 cm digunakan untuk pemeliharaan
ikan selama penelitian. Sebelum digunakan,
wadah dibersihkan dengan air tawar dan
dibiarkan kering. 3 hari pertama dihabiskan
untuk mendiamkan air yang digunakan sebagai
media tumbuh. Selain itu, 30 liter air ditempatkan
di dalam setiap wadah pemeliharaan. Benih ikan
nila berukuran 4-6 cm digunakan sebagai ikan
uji. Setiap wadah diisi dengan 15 benih dan
ditebar pada pagi hari pukul 07.00.
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Pelaksanaan penelitian

Pemberian pakan dilakukan sebanyak 3
kali sehari, yakni pada pukul 08.00 WITA, 12.00
WITA, dan 17.00 WITA. Pemberian pakan
dilakukan secara ad satiation, yaitu ikan diberi
pakan hingga kenyang. Jika sudah kenyang, ikan
tidak akan bereaksi lagi terhadap pakan.
Timbangan digital digunakan untuk menimbang
berat badan ikan dan penggaris untuk mengukur
panjang tubuh ikan. Selama pemeliharaan selama
50 hari, pengambilan data untuk penimbangan
dan pengukuran panjang tubuh ikan dilakukan
dengan cara yang sama setiap 10 hari. Selama
pemeliharaan, kualitas air diatur sedemikian rupa
sehingga memberikan kondisi yang ideal bagi
perkembangan ikan. Setiap hari sebelum
pemberian pakan, dilakukan penyedotan dengan
cara mengurangi volume air dalam wadah
sebanyak 20%. Setiap sepuluh hari, sebelum
pemberian  pakan, dilakukan  pengukuran
parameter kualitas air, yaitu suhu, pH, dan DO,
pada pagi hari pukul 08.00 WITA.

Hasil dan Pembahasan

Uji proksimat bahan pakan

Uji proksimat tepung maggot, pakan, dan
tepung fermentasi maggot. uji proksimat
bertujuan untuk mengetahui kandungan nutrisi
seperti lemak, protein, abu, serat kasar, dan kadar
air untuk laju pertumbuhan ikan nila.

Tabel 1. Komposisi Nutrisi Pakan, tepung maggot
dan tepung fermentasi maggot

Sampel Air Abu Lem Sera Prot
(%) (%) ak t ein
kasa kasa kasa

r(%) r r (%)
(%0)
Tepung 12,15 9,279 41,25 3,12 20,42
Maggot 08 8 56 65 13
Tepung 10,96 10,93 27,98 5,83 27,19

Fermen 08 18 50 64 12
tasi

Maggot
Pakan 11,59 6,320 1,181 6,41 16,96
komers 66 1 1 44 00

Uji proksimat pakan

Uji proksimat pakan uji ikan nila dengan
perlakuan penambahan tepung maggot dan
tepung fermentasi maggot pada pakan Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi Nutrisi Pakan lkan Nila dengan
Penambahan Tepung Fermentasi Maggot

Sampel Air Abu Lema Serat Protei
Pakan (%) (%) k kasa n
kasar r (%) kasar
(%) (%)
PO 7,5509 7,5509 11,1811 6,055 16,916
(Kontro 6 2
)
P1 13,837 14,5595 31,748 2,359 19,589
3 3 3 6
P2 12,147 16,7813 21,725 4,084 24,210
4 0 2 8
P3 10,850 6,3932 11,478 5,999 17,736
2 8 2 5
P4 11,979 7,7872 7,7011 6,516 19,429
6 4 0
P5 10,960 10,931 27,985 5,836 27,191
8 8 0 4 2
SNI01- <12 <15 >5 <8 >25
7242-
2006

Keterangan: Hasil Uji Proksimat Laboratorium
Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak

Keterangan: Hasil Uji Proksimat Laboratorium IImu
Nutrisi dan Makanan Ternak

Tingkat Konsumsi Pakan (TKP)

Berdasarkan tingkat konsumsi pakan
selama masa pemeliharaan 50 hari, tingkat
konsumsi pakan ikan nila turun antara 390,90 dan
442,23 g (Gambar 1). Tingkat konsumsi pakan:
339,39 g pada perlakuan PO, 442,23 ¢ pada
perlakuan P1, 390,90 g pada perlakuan P2,
397,33 g pada perlakuan P3, 391,86 g pada
perlakuan P4, dan 422,79 g pada perlakuan P5.

Tingkat Konsumsi Pakan

460 442,23

440 422,79

420
399,39 397,33

s 0 > 3909 e 392,18
& " 2
¥
=

3%

360

340

Pl 1) P P4

Po P5
Perlakuan

Gambar 1. Tingkat Konsumsi Pakan lkan Nila
(Oreochromis niloticus)
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Pertumbuhan Berat Mutlak

Penimbangan ikan pada hari ke-0 dan pada
akhir penelitian memungkinkan kami untuk
menentukan hasil pertumbuhan berat absolut;
khususnya, hasil rata-rata pertumbuhan berat
absolut ikan nila berkisar antara 4,50 hingga 7,54
g, seperti yang ditunjukkan pada (Gambar 2).
Pemberian pakan komersial, tepung belatung,
dan tepung belatung fermentasi memiliki
dampak yang substansial (p <0,05) terhadap
pertumbuhan berat absolut ikan nila, menurut
hasil uji ANOVA.

Pertumbuhan Berat Mutlak

6,33(1 6,33¢d
P4 P5
Gambar 2. Pertumbuhan Berat Mutlak lkan Nila
(Oreochromis niloticus)

7,54e
6,01c

5,31b
450a T

Perlakuan

Bobot Mutlak(g)

Perlakuan P1 berbeda secara signifikan
dari perlakuan PO, P2, P3, P4, dan P5, menurut
temuan uji tambahan Duncan. Namun, tidak ada
perbedaan yang nyata antara perlakuan P5 dan
perlakuan P3 dan P4. Menurut hasil, perlakuan
P2, yang terdiri dari 75% tepung fermentasi
maggot dan 25% pakan komersial, cenderung
menghasilkan peningkatan berat mutlak yang
lebih besar daripada perlakuan lainnya.

Pertumbuhan Panjang Mutlak

Panjang mutlak ikan nila ditentukan
dengan mengukur panjangnya pada hari ke-0 dan
pada akhir penelitian. Rata-rata  hasil
pertambahan panjang mutlak tubuh ikan nila
berkisar antara 2,52 sampai dengan 3,04 cm,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. Hasil
uji ANOVA (p>0,05) ditemukan tidak terdapat
perbedaan yang nyata pada pertambahan panjang
mutlak ikan nila antara kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol ketika pakan komersial,
tepung maggot, dan tepung maggot fermentasi
ditambahkan pada pakan ikan nila dengan dosis
yang bervariasi. Perlakuan PO dengan nilai
panjang mutlak sebesar 2,58, perlakuan P1
sebesar 2,52, perlakuan P2 sebesar 3,04,
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perlakuan P3 sebesar 2,58, perlakuan P4 sebesar
2,83, dan pada perlakuan P5 sebesar 2,60.

Pertumbuhan Panjang Mutlak
3,50
~ 3,00

3,04
2,83

2,58 2,58 2,60

2,52
22,50
=<

=
< 2,00

1,50
o
£ 1,00
=
& 0,50

0,00

PO P1 P2 P3

Perlakuan

P4 P5

Gambar 3. Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Nila
(Oreochromis niloticus)

Spesific Growth Rate (SGR)

Penimbangan ikan nila pada hari ke-0 dan
di akhir penelitian memungkinkan kami untuk
menentukan laju pertumbuhan spesifik dan
pertambahan berat harian, yang berkisar antara
2,80 hingga 3,64% per hari seperti yang
ditunjukkan pada (Gambar 4). Laju pertumbuhan
spesifik ikan nila dipengaruhi secara signifikan
(p <0,05) oleh kombinasi pakan komersial,
tepung belatung, dan tepung fermentasi belatung,
menurut hasil uji ANOVA.

Spesific Growth Rate (SGR)

v
[=]
=] =]

3,64d

>
[=]

3,31c 3,35¢ 3,16bc

NI

Perlakuan

2,99ab 2,80a

1]

Gambar 4. Spesific Growth Rate (SGR) Ikan Nila
(Oreochromis niloticus)

w
[=]
o

SGR (%/hari)
__N
[=3
(=3

=
[=]
o

0,00

Uji Duncan lebih lanjut mengungkapkan
bahwa tidak ada perbedaan yang terlihat antara
perlakuan P1 dan PO. Namun, terapi P2 sangat
berbeda dari yang lain. Namun, terapi P5 tidak
berbeda secara substansial dari perlakuan PO, P3,
atau P4. Menurut hasil, perlakuan P2, yang terdiri
dari 75% tepung fermentasi belatung dan 25%
pakan komersial, cenderung menawarkan laju
pertumbuhan spesifik yang lebih besar daripada
perlakuan lainnya.


http://doi.org/10.29303/jbt.v25i1.8698

Taslim et al., (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (1): 757 — 766

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i1.8698

Efisensi Pemanfaatan Pakan

Efisiensi konsumsi pakan ikan nila
berkisar antara 38,40 hingga 72,79% rata-rata
selama 50 hari pemeliharaan, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 5. Temuan uji
ANOVA  menunjukkan bahwa  efisiensi
pemanfaatan pakan ikan nila dipengaruhi secara
signifikan (p <0,05) oleh pemberian kombinasi
pakan komersial, tepung belatung, dan tepung
fermentasi belatung.

Efiensi Pemanfaatan Pakan

~ 9000
< 80,00
; 70,00
£ 6000
=

_E 50,00
g 000
£ 3000
@

& 20,00
1000
0,00

72,79d

63 43¢
3987c 57.55¢

50,82b
38,40a

Efiensi

PO P1 P2 P3

Perlakuan

P4 Ps

Gambar 5. Efisiensi Pemanfaatan Pakan Ikan Nila
(Oreochromis niloticus)

Uji lanjut Duncan mengungkapkan bahwa
perlakuan P1 berbeda secara signifikan dari
perlakuan lainnya. Namun, tidak ada perbedaan
yang terlihat antara perlakuan P3, P4, dan P5.
Menurut hasil, perlakuan P2, yang terdiri dari
75% tepung fermentasi belatung dan 25% pakan
komersial, cenderung menawarkan efisiensi
pemanfaatan pakan terbaik jika dibandingkan
dengan perlakuan lainnya.

Feed Convention Ratio (FCR)

Hasil analisis konversi pakan (FCR) ikan
nila yang dipelihara selama 50 hari berada pada
kisaran 1,39-2,62. Analisis varians (Anova)
penambahan pakan yang ditambahkan pakan
komersil, tepung maggot dan tepung fermentasi
maggot dengan dosis yang berbeda pada pakan
ikan nila memberikan perbedaan nyata seperti
pada (Gambar 6).

761

Feed Convention Ratio (FCR)

. 2,62d
;g 2,50
1,97¢
.§ 2,00 1,67b 1,58ab 1,74bc
‘é 1.50 1,39a
-
3
S 100
-
5 0,50
0,00
PO P1 P2 P3 P4 PS5

Perlakuan

Gambar 6. Feed Convention Ratio (FCR) Ikan Nila
(Oreochromis niloticus)

Konversi pakan ikan nila dipengaruhi
secara signifikan (p < 0,05) oleh kombinasi
pakan komersial, tepung belatung, dan tepung
belatung terfermentasi, menurut temuan uiji
ANOVA. Hasil uji Duncan lebih lanjut,
perlakuan P2 berbeda secara signifikan dari
perlakuan PO, P1, P3, dan P5 tetapi tidak dari P4.
Perlakuan PO, P3, dan P4 tidak berbeda secara
substansial dari terapi P5. Namun, tidak ada
perbedaan yang nyata antara terapi P4 dan
perlakuan P2, P3, dan P5. Menurut hasil,
perlakuan P2, yang terdiri dari 75% tepung
belatung terfermentasi dan 25% pakan
komersial, cenderung menawarkan konversi
pakan (FCR) terbaik jika dibandingkan dengan
perlakuan lainnya.

Survival Rate (SR)

Hasil penelitian, tingkat kelangsungan
hidup ikan nila bervariasi antara 66,67 dan 80,00
persen (Gambar 7). Tingkat kelangsungan hidup
ikan nila yang diberi tepung belatung fermentasi,
pakan komersial tambahan, dan tepung belatung
tidak berbeda secara substansial dari tingkat
kelangsungan hidup ikan nila, menurut hasil uji
ANOVA (p>0,05). Tingkat kelangsungan hidup
adalah 71,11% pada perlakuan PO, 66,67% pada
P1, 80,00% pada P2, 77,78% pada P3, 75,56%
pada P4, dan 73,33% pada P5.
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Survival Rate (SR)
100,00
7 80,00 77,78
S s000 LI 6667 7558 73
60,00
3 40,00
'a )
2
g 20,00
S 0,00
PO Pl P2 P3 P4 P5
Perlakuan
Gambar 7. Survival Rate (SR) lkan Nila
(Oreochromis niloticus)
Kualitas Air
Tabel kualitas air ikan nila selama

pemeliharaan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Kualitas Air

No Param Kisaran Kisara Pustaka
eter yang n Ideal
diperole
h
1 Suhu 278 - 25-32 (Rahmawa
(°C) 28,4 ti et al,
2016)
2 pH 72-76 7-8 (Indriati et
al., 2022)
3 DO 6,8-75 45-7 (Dauhan et
(ppm) al., 2014)
Pembahasan

Hasil proksimat menunjukkan bahwa
kadar lemak tepung maggot dapat dikurangi
dengan penambahan jamur Rhizopus sp. Kadar
lemak tepung maggot yang tidak difermentasi
sebesar 41,25%, sedangkan kadar lemak tepung
maggot yang difermentasi sebesar 27,98%.
Selain itu, kadar protein tepung maggot yang
difermentasi meningkat sebesar  27,19%.
Fermentasi maggot dapat dilakukan dengan
memanfaatkan aktivitas enzim lipolitik yang
terdapat pada jamur Rhizopus sp. Rahmah dkk.
(2023) menyatakan bahwa jamur Rhizopus sp.
sering digunakan untuk membuat tempe, yang
dapat meningkatkan serat kasar dan menurunkan
kadar lemak. Hasil penelitian ini tepung maggot
yang tidak difermentasi dan yang difermentasi
ditambahkan kedalam pakan komersil berprotein
rendah. Berdasarkan hasil pengujian proksimat,
semua pakan yang diberi penambahan tepung
maggot mampu meningkatkan kandungan
protein didalam pakan (Tabel 2).
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Berdasarkan hasil penelitian, ikan nila
tumbuh paling cepat pada perlakuan P2 (7,54 g)
dan paling lambat pada perlakuan P1 (4,50 g)
ketika diberi pakan komersial berupa tepung
maggot dan tepung maggot fermentasi. Hal ini
menunjukkan bahwa komposisi zat gizi pakan P2
mampu mencukupi kebutuhan zat gizi untuk
mendukung pertumbuhan ikan nila. Apabila ikan
memiliki zat gizi yang cukup, terutama protein
yang dibutuhkannya, maka ikan dapat tumbuh
dengan sehat (Rachmawati et al., 2013).

Perlakuan P5 yang memiliki kandungan
protein paling tinggi pada penelitian ini (27,19)
ternyata tidak memberikan pertumbuhan yang
baik, padahal protein merupakan salah satu
komponen zat gizi yang dapat memacu
pertumbuhan. Hal ini disebabkan karena
kandungan lemak pada pakan P5 juga cukup
tinggi. Pertumbuhan ikan terhambat oleh
tingginya lemak pada pakan P5. Sejalan dengan
Handajani (2014) bahwa pakan ikan memerlukan
lemak dalam kadar tertentu, namun demikian
kandungan lemak yang berlebihan tidak akan
efektif dan tidak memberikan pengaruh secara
tidak langsung terhadap pertumbuhan ikan.

Salah satu cara untuk menilai tingkat
palatabilitas pakan adalah dengan melihat berapa
banyak pakan yang dikonsumsi (Wulanningrum
et al, 2019). Selama percobaan, kisaran
konsumsi pakan adalah 390,9—442,23 g. Hal ini
menunjukkan bahwa ikan dapat mentoleransi
penggunaan perlakuan pakan konvensional
dalam berbagai dosis bersama dengan tepung
belatung yang difermentasi dan tepung belatung.
Karena pakan dengan berbagai tingkat protein
tidak mengubah nilai palatabilitas, seperti bau,
rasa, dan ukuran pakan, konsumsi ikan nila
secara keseluruhan yang diamati menghasilkan
temuan yang sama. Hal ini mendukung klaim
yang dibuat oleh Wulanningrum et al., (2019)
bahwa tidak ada variasi dalam jumlah
keseluruhan pakan ikan yang dikonsumsi di
antara perlakuan, yang menunjukkan bahwa
pakan yang diberikan cukup enak di semua
perlakuan. Karakteristik fisik dan kimia pakan
seperti ukuran, bentuk, rasa, bau, dan warnanya
semuanya memengaruhi seberapa enaknya pakan
tersebut.

Kisaran pertambahan panjang mutlak ikan
nila berkisar antara 2,52 sampai dengan 3,04 cm.
Tidak semua perlakuan mendapat pengaruh
nyata dari penambahan pakan komersial, tepung
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maggot fermentasi, atau tepung maggot. Hasil
penggunaan pakan komersial, tepung maggot
fermentasi, dan tepung maggot dalam pakan
tidak berbeda nyata satu dengan yang lain, yang
ditunjukkan dengan nilai pertambahan panjang
mutlak yang tinggi dan rendah pada setiap
perlakuan. Hal ini menguatkan hasil penelitian
Fitriani dkk. tahun 2023 yang tidak menemukan
pengaruh nyata panjang ikan gabus terhadap
ketersediaan maggot.

Nilai parameter berat mutlak dan hasil nilai
pertambahan berat mutlak sangat berbeda. Hal
ini menunjukkan bahwa metrik pertambahan
panjang mutlak dan berat mutlak tidak saling
berhubungan. Hal ini sesuai dengan penelitian
Putri et al., (2019) yang menemukan bahwa
penambahan pakan komersial dan maggot tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap panjang
mutlak ikan lele siam (Pangasius
hypophthalmus) yang dipelihara pada kombinasi
tersebut. Jumlah zat gizi yang cukup dalam pakan
dapat memenuhi kebutuhan pertumbuhan ikan
nila di samping menyediakan energi untuk proses
metabolisme tubuh (Yolanda et al., 2013).
Apabila jumlah zat gizi pakan yang diserap dan
dicerna oleh ikan melebihi jumlah yang
dibutuhkan untuk mempertahankan tubuh, maka
ikan dapat tumbuh. Hal ini terjadi karena energi
pakan digunakan untuk pertumbuhan setelah
kebutuhan tubuh terpenuhi (Lestari et al., 2013).
Dibandingkan dengan ikan yang hanya diberi
satu sumber protein, ikan yang diberi dua atau
lebih sumber protein akan tumbuh lebih cepat
(Wijayanti et al., 2014).

Laju pertumbuhan yang tepat bervariasi
antara 2,80% dan 3,64% setiap hari. Jika
dibandingkan dengan perlakuan lain, laju
pertumbuhan perlakuan P2 paling baik ketika
diberikan pakan komersial 25% dan tepung
maggot fermentasi 75%. Hal ini mendukung
klaim yang dibuat oleh Rahmah et al., (2023)
bahwa proses fermentasi pakan maggot
dilakukan untuk meningkatkan nilai gizi guna
meningkatkan pertumbuhan ikan. Kandungan
gizi pakan merupakan salah satu unsur yang
mendorong SGR. Perlakuan P1 sebesar 31%
memiliki kadar lemak paling besar dalam pakan.
Pertumbuhan  terhambat  ketika  pakan
mengandung banyak lemak. Hal ini diyakini
sebagai hasil dari kandungan lemak tinggi dalam
pakan, yang dapat menyebabkan akumulasi
lemak tubuh dan menghambat pertumbuhan
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ikan. Degenerasi lemak disebabkan oleh
penumpukan lemak (lemak netral), kerusakan
inti sel, dan penyusutan jaringan sel hati
(Rosmaidar et al., 2017).

Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP) yang
tertinggi didapatkan pada perlakuan P2 sebesar
72,79% dan yang terendah terdapat diperlakuan
P1 sebesar 38,40%. Nilai EPP yang tinggi pada
P2 memperlihatkan pakan tersebut dapat
digunakan secara efektif untuk pertumbuhan,
sejalan dengan Maulidin et al., (2016) bahwa
nilai EPP yang tinggi berarti pakan tersebut
berkualitas tinggi, sehingga mudah dicerna dan
dimanfaatkan secara efisien oleh ikan. Nilai EPP
terendah pada P1 diduga disebabkan oleh
kandungan kitin pada tepung maggot yang dapat
menghambat pertumbuhan (Swarto et al., 2024)
jika menggunakan tepung maggot sebanyak
50%; Putri et al., 2024) menyatakan bahwa
beberapa organisme memiliki kemampuan
terbatas dalam mencerna Kitin karena produksi
enzim Kkitinase yang terbatas, yang dapat
memecah kitin dan meningkatkan kandungan
nutrisinya.

Nilai FCR berkisar antara 1,39 dan 2,62.
Dengan nilai 1,39, perlakuan P2 memiliki FCR
terendah. Selain itu, FCR P2 menunjukkan hasil
yang sangat berbeda dengan terapi lainnya. lkan
dapat memakan dan menggunakan sebagian
besar pakan yang diberikan untuk pertumbuhan,
seperti yang ditunjukkan oleh nilai FCR yang
rendah. Kandungan gizi, khususnya protein
dalam tepung belatung, secara langsung terkait
dengan pemanfaatan pakan yang baik. Jumlah
pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan
berat ikan dalam satuan berat yang sama dikenal
sebagai konversi pakan (FCR), yang konsisten
dengan pernyataan yang dibuat oleh Rachmawati
et al., (2013). Efisiensi penggunaan pakan
meningkat atau menurun seiring dengan nilai
konversi pakan.

Tingkat kelangsungan hidup (SR) pada
penelitian ini berkisar 66,67%-80%. Nilai SR
tidak terpengaruh oleh pemberian pakan
komersial, tepung belatung yang difermentasi,
atau tepung belatung dalam jumlah yang
bervariasi. Dipercaya bahwa pakan tersebut tidak
larut dalam air, yang memungkinkan ikan untuk
hidup di lingkungan yang mendukung
kelangsungan hidup mereka dan memungkinkan
ikan nila yang dibesarkan untuk beradaptasi
dengan lingkungannya. Faktor internal dan


http://doi.org/10.29303/jbt.v25i1.8698

Taslim et al., (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (1): 757 — 766

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i1.8698

eksternal memengaruhi kelangsungan hidup ikan
nila (Vardian et al., 2013). Faktor eksternal
adalah faktor yang dipengaruhi oleh kualitas
pakan dan air, sedangkan faktor internal berasal
dari ikan itu sendiri.

Hasil kualitas air penelitian masih dalam
kisaran normal. Dari awal penelitian hingga akhir
penelitian, suhu berkisar 27,8-28,4°C, pH
berkisar 7,2-7,6, dan DO berkisar 6,8-7,5.
Semua nilai tersebut masih dalam kisaran yang
wajar untuk kualitas air bagi pertumbuhan ikan
nila. Hal ini mendukung Mardiana et al., (2023)
bahwa kisaran suhu ideal bagi ikan nila adalah
antara 25 hingga 300C, dan kisaran ideal untuk
nilai oksigen terlarut berkisar antara 6,5-7,9
mg/l. Untuk pertumbuhan ikan nila, kisaran nilai
pH berkisar >5.

Kesimpulan

Penambahan tepung maggot dan tepung
fermentasi maggot dengan dosis berbeda
perlakuan terbaik didapatkan pada P2 (75%
tepung fermentasi maggot + 25% pakan
komersil). Perlakuan P2 dapat meningkatkan laju
pertumbuhan bobot mutlak, SGR, EPP dan
menghasilkan FCR vyang terendah. Namun
penambahan tepung maggot dan fermentasi
maggot tidak signifikan terhadap Pertumbuhan
panjang mutlak, Tingkat konsumsi pakan dan
SR. Dengan demikian, konsentrasi tepung
maggot dan fermentasi maggot yang optimal
dalam penelitian ini adalah 75% tepung
fermentasi maggot + 25% pakan komersil.
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